
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ibu yang patuh memberikan obat kelasi besi pada anak thalasemia sejumlah 

18 responden (34%).  

2. Tingkat pendidikan ibu mayoritas kategori sekolah SMA/sederajat) yaitu 

sebanyak 24 responden (45,3%).  

3. Ibu yang memiliki pengetahuan cukup lebih banyak dalam memberikan obat 

kelasi besi pada anak thalasemia adalah sebanyak 24 responden (45,3%), 

pengetahuan baik sebanyak 21 responden (39,6%), dan pengetahuan kurang 

sebanyak 8 responden (15,1%).  

4. Keluarga yang memberikan dukungan kepada ibu dalam memberikan obat 

kelasi besi pada anak thalasemia lebih banyak pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 20 responden  (37,7%). 

5. Dukungan dari petugas kesehatan yang diperoleh ibu untuk dapat memberikan 

obat kelasi besi lebih banyak pada kategori sedang yaitu sebanyak 23 

responden (43,4 %) 

6. Ada hubungan tingkat pendidikan ibu dengan kepatuhan dalam memberikan 

obat kelasi besi dengan P value 0,000 



7. Ada hubungan pengetahuan ibu dengan kepatuhan dalam memberikan obat 

kelasi besi pada anak thalasemia dengan P value 0,014 

8. Ada hubungan dukungan keluarga kepada ibu dengan kepatuhan ibu dalam 

memberikan obat kelasi besi  pada anak thalasemia dengan P value 0,041. 

9. Tidak ada hubungan dukungan petugas kesehatan dengan kepatuhan ibu 

dalam pemberian obat kelasi besi untuk anak thalasemia dengan P value 

0,506. 

 

B. Saran  

1. Bagi Responden  

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti masih banyak orang 

tua/ibu yang tidak patuh dalam memberikan obat kelasi besi pada anak. 

Harapannya agar para orang tua/ibu lebih memperhatikan seluruh proses 

pengobatan anak terutama dalam memberikan obat.   

2. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan  

Pada penelitian ini walaupun tidak terdapat hubungan antara dukungan 

petugas kesehatan dengan kepatuhan ibu dalam pemberian obat, tetapi 

diharapkan untuk RSUP Dr. Kariadi lebih meningkatkan promosi kesehatan 

kepada orang tua/pengantar pasien terkait edukasi maupun pemantauan lebih 

mengenai kepatuhan orang tua dalam memberikan obat kelasi besi pada anak 

thalasemia.   

 



3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini belum meneliti faktor enabling yaitu ketersediaan sarana 

dan fasilitas kesehatan, serta dalam faktor predisposing belum meneliti faktor 

kepercayaan. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas lagi 

cakupan faktor-faktor lainnya tentang kepatuhan pemberian obat. 

 


